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ABSTRAK 
 
Usahatani yang berkembang saat ini di Kabupaten Pamekasan, khususnya 
di Desa Blumbungan adalah usahatani buah naga organik. Usaha tani buah naga 
organik ini dapat dikatakan baru berkembang karena berjalan selama kurang lebih 
lima tahun. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa dua tahun terakhir produksi 
usahatani buah naga organik di Desa Blumbungan mengalami penurunan yaitu 
tahun 2017 produksi buah naga organik sebanyak 1.358,13 kg dan tahun 2018 
sebanyak 766,60 kg. Penurunan produksi ini salah satunya disebabkan oleh 
kurangnya perawatan terhadap tanaman buah naga organik itu sendiri. Disamping 
itu, dalam 2 tahun terakhir, harga buah naga organik pada tahun 2017 adalah sebesar 
Rp. 26.752,60/kg dan pada Tahun 2018 harganya sebesar Rp. 29.160,34/kg. 
Berdasarkan data dua tahun terakhir tersebut, dapat dilihat bahwa terjadi penurunan 
produksi namun harga mengalami peningkatan. Dibalik harga yang semakin 
meningkat tersebut, terdapat pertanyaan baru, apakah dengan harga tersebut, petani 
memiliki bargaining position dalam berusahatani buah naga organik? Berdasarkan 
uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelayakan investasi 
dan prospek pengembangan agribisnis buah naga organik. Metode analisis data 
yang digunakan adalah Net Present Value (NPV) dan Benefit Cost Ratio (BCR). 
Sedangkan untuk menganalisis prospek pengembangan agribisnis buah naga 
organik menggunakan nilai ARR, Payback periode dan IRR. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa investasi agribisnis buah naga organik layak untuk terus 
diusahakan karena menghasilkan nilai NPV positif yaitu sebesar Rp. 
197.588.200,38 dan nilai BCR sebesar 2,23. Sementara itu nilai  ARR, Payback 
periode dan IRR menunjukkan bahwa agribisnis buah naga organik layak untuk 
diusahakan dan dikembangkan. Sehingga dapat dikatakan agribisnis buah naga 
organik memiliki prospek yang cukup baik untuk terus diusahakan dan 
dikembangkan. 
 
Kata Kunci : kelayakan, investasi, pengembangan, buah naga, organik 
PENDAHULUAN 
Salah satu sektor penting 
dalam pembangunan perekonomian 
adalah sektor pertanian. Peran sektor 
pertanian adalah sebagai pemenuhan 
kebutuhan pangan, penyedia bahan 
mentah untuk industri, penyedia 
lapangan kerja, dan penyumbang 
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devisa negara. Indonesia yang 
merupakan negara agraris dan 
berkembang, memprioritaskan 
pembangunan sektor pertanian dalam 
pembangunan selama lima PELITA 
terakhir.  Sehingga Indonesia 
mencapai swasembada beras pada 
tahun 1984. Menurut Winangun 
(2005), dalam pembangunan 
pertanian, hal ini merupakan prestasi 
yang berhasil diraih oleh Indonesia, 
dimana sebelumnya Indonesia 
merupakan negara pengimpor beras 
terbesar. 
Dari hasil yang membanggakan 
tersebut terdapat permasalahan baru 
yaitu apakah metode pertanian yang 
digunakan sudah tepat atau akan 
menyebabkan permasalahan baru 
dalam jangka panjang. Sistem 
pertanian kimiawi yang dikenal 
dengan revolusi hijau mengakibatkan 
produktivitas tanah menurun sebagai 
akibat penggunan pupuk kimia secara 
berlebihan, keseimbangan ekosistem 
rusak sebagai akibat penggunaan 
pestisida yang juga mengakibatkan 
matinya spesies lain selain hama dan 
penyakit tanaman. Selain itu, 
kebutuhan pupuk dan pestisida kimia 
memerlukan biaya yang relatif mahal 
(Winangun, 2005).  
Sistem pertanian kimiawi 
menimbulkan permasalahan lainnya 
yaitu budaya pertanian yang 
dipaksakan, petani dibodohkan 
menjadi petani paket dan tidak 
mengulir budi. Proses pembodohan 
kaum tani tersebut terus berlanjut 
sampai kini. Demikian juga 
pembunuhan bumi dan kaum tani 
berkelanjutan. Serta kaum tani 
semakin tergantung dari benih pabrik, 
pupuk buatan (Urea dan sejenisnya), 
pestisida kimia,dan lain – lain 
(Utomo, 2007).  
Sistem pertanian kimiawi dinilai 
gagal dalam mempertahankan 
kelestarian lahan dan lingkungan 
dalam jangka panjang. Oleh karena 
itu, sistem pertanian organik semakin 
populer akhir-akhir ini. Semakin 
tingginya kesadaran masyarakat 
bahwa mengkonsumsi produk yang 
sudah terkontaminasi oleh bahan-
bahan kimia non-organik, ternyata 
dapat menimbulkan efek negatif 
terhadap kesehatan manusia, dan 
dalam jangka panjang akan 
menumpuk dalam tubuh sehingga 
menjadi racun bagi kesehatan 
manusia itu sendiri merupakan salah 
satu alasan dari dikehendakinya 
sistem pertanian organik (Winangun, 
2005).  
Dengan semakin tingginya 
kesadaran masyarakat akan 
pentingnya mengkonsumsi makanan 
sehat, maka gaya hidup sehat 
kemudian menjadi trend di 
masyarakat dunia termasuk juga di 
Indonesia. Tidak hanya menjaga 
kesehatan dengan berolah raga tetapi 
juga mengkonsumsi makanan-
makanan sehat berupa buah dan 
sayuran. Sebagai salah satu wujud 
gaya hidup sehat adalah 
mengkonsumsi buah-buahan  dan 
sayur-sayuran.  
Gaya hidup sehat akan semakin 
baik apabila diwujudkan dalam 
bentuk mengkonsumsi buah organik 
dan mempunyai khasiat untuk 
kesehatan. Salah satu buah yang 
memiliki khasiat untuk kesehatan 
adalah buah naga. Adapun khasiat 
buah naga untuk kesehatan adalah 
sangat berperan dalam membantu 
proses pencernaan, mencegah kanker 
colon dan diabetes, mengandung 
substansi yang mampu menetralisir 
racun (logam berat), menurunkan 
kadar kolesterol dan tekanan darah 
selain mencegah batuk dan asma. 
Tingginya kadar potassium, protein, 
fiber, sodium dan calcium merupakan 
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kelebihan buah naga sebagai buah 
kesehatan dibandingkan buah-buahan 
lainnya. Dengan memiliki kelebihan 
sebagai khasiat bagi kesehatan 
tersebut, maka buah naga dengan 
sistem pertanian organik akan 
memberikan khasiat untuk kesehatan 
yang maksimal dengan tetap 
memperhatikan buah naga tersebut 
aman dikonsumsi (food safety 
attributes), kandungan nutrisi tinggi 
(nutritional attributes) dan ramah 
lingkungan (eco-labelling attributes).  
Usahatani yang berkembang saat 
ini di Kabupaten Pamekasan, 
khususnya di Desa Blumbungan 
adalah usahatani buah naga organik. 
Usaha tani buah naga organik ini 
dapat dikatakan baru berkembang 
karena berjalan selama kurang lebih 
lima tahun. Kondisi di lapangan 
menunjukkan bahwa dua tahun 
terakhir produksi usahatani buah naga 
organik di Desa Blumbungan 
mengalami penurunan yaitu tahun 
2017 produksi buah naga organik 
sebanyak 1.358,13 kg dan tahun 2018 
sebanyak 766,60 kg.  
Penurunan produksi ini salah 
satunya disebabkan oleh kurangnya 
perawatan terhadap tanaman buah 
naga organik itu sendiri. Disamping 
itu, dalam 2 tahun terakhir, harga 
buah naga organik pada tahun 2017 
adalah sebesar Rp. 26.752,60/kg dan 
pada Tahun 2018 harganya sebesar 
Rp. 29.160,34/kg. Berdasarkan data 
dua tahun terakhir tersebut, dapat 
dilihat bahwa terjadi penurunan 
produksi namun harga mengalami 
peningkatan.  
Dibalik harga yang semakin 
meningkat tersebut, terdapat 
pertanyaan baru, apakah dengan 
harga tersebut, petani memiliki 
bargaining position dalam 
berusahatani buah naga organik? 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji kelayakan investasi dan 
prospek pengembangan agribisnis 
buah naga organik. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dipilih 
secara purposive di Desa 
Blumbungan Kecamatan Larangan 
Kabupaten Pamekasan dengan 
pertimbangan daerah tersebut 
merupakan salah satu sentra usahatani 
buah naga organik. Waktu penelitian 
dilakukan selama  5 bulan yaitu pada 
bulan Maret sampai Juli 2019. 
 
Sampel Penelitian 
Metode pengambilan sampel 
menggunakan metode sensus. 
Sehingga semua populasi dijadikan 
sampel penelitian. Populasi yang 
menjadi sampel acuan adalah 
sebanyak 34 petani, sehingga sampel 
petani buah naga organik sebanyak 34 
petani. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data melalui 
dua cara yaitu data sekunder dan data  
primer. Data sekunder diperoleh dari 
dinas atau instansi terkait. Penggalian 
data primer dilakukan melalui 
wawancara melalui pengisian 
kuesioner terkait karakteristik petani, 
biaya produksi, dan penerimaan 
usahatani. 
 
Analisis Data 
Metode analisis data menggunakan 
analisis Net Present Value (NPV)  dan 
Benefit Cost Ratio (BCR) pada 
agribisnis buah naga organik. Adapun 
teknik analisis data secara lebih rinci 
dijelaskan sebagai berikut: 
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1)  Nilai Sekarang Bersih (Net 
Present Value/NPV) 
Merupakan selisih antara aliran 
manfaat dengan aliran biaya yang 
masing-  masing didiskontokan 
dengan tingkat bunga tertentu. 
Adapun rumusannya adalah sebagai 
berikut: 
NPV=   Σ Bt - CtC 
            t=1  (1+r)t      
 
2). Rasio Manfaat-Biaya (Benefit 
Cost Ratio/BCR) 
Rasio ini membandingkan antara manfaat 
dengan biaya, yang masing-masing 
didiskontokan menurut waktu tertentu 
   n                                  
                      Σ      Bt  C  
                     t=1  (1+r)t   
BCR = ------------------- 
                      n                                  
                      Σ      Ct  C  
                     t=1  (1+r)t   
 
3). Analisis Sensitivitas 
 Analisis sensitivitas dilakukan 
untuk mengantisipasi jika ada suatu 
perubahan dalam dasar-dasar 
perhitungan pada unsur manfaat dan 
unsur biaya, dengan landasan asumsi-
asumsi sebagai berikut: 
a. Terjadinya kenaikan biaya sebesar 
10% dengan asumsi harga dan tingkat 
produksi tetap; 
b. Terjadi penurunan penerimaan 
(penurunan harga) sebesar 5% pada 
tingkat produksi tetap. 
4) Prospek Pengembangan Agribisnis 
Buah Naga Organik 
 Untuk menganalisis prospek 
pengembangan agribisnis buah naga 
organik menggunakan alat analisis data 
sebagai berikut : 
a. Average Rate of Return (ARR) 
 = Pendapatan 
Investasi/Biaya Investasi 
b. Payback Periode 
 = Nilai Investasi/Kas 
masuk bersih 
𝐼𝑅𝑅 = 𝑖1 +
𝑁𝑃𝑉1
(𝑁𝑃𝑉1 − 𝑁𝑃𝑉2)
− (𝑖2
− 𝑖1) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Kelayakan Investasi 
Agribisnis Buah Naga Organik 
Biaya Investasi Agribisnis Buah   
Naga Organik 
Biaya investasi untuk 
agribisnis buah naga organik dapat 
dilihat pada Tabel Lampiran 1. Pada 
Tabel Lampiran 1. dapat dilihat 
bahwa total biaya investasi untuk 
agribisnis buah naga organik adalah 
sebesar Rp. 507.477.288,15, dimana 
komponen biaya investasi terdiri dari 
biaya pembukaan lahan, opportunity 
cost, biaya peralatan, biaya saprodi 
dan biaya tenaga kerja. Opportunity  
cost sebagai biaya korbanan karena 
kehilangan manfaat sebagai akibat 
terjadinya peralihan ke dalam 
usahatani buah naga organik (yang 
dikeluarkan pada awal tahun proyek, 
yaitu pada tahun ke-0 ). 
Berdasarkan Tabel  Lampiran 
1 dapat dilihat bahwa biaya investasi 
agribisnis buah naga organik adalah 
peralatan (pompa air) yaitu sebesar 
Rp. 386.712.135,72,-  atau sekitar 
76,20% dari total biaya investasi 
untuk agribisnis buah naga organik. 
Sementara itu biaya investasi 
tertinggi kedua untuk agribisnis buah 
naga organik adalah biaya saprodi 
yaitu sebesar Rp. 92.300.000,- atau 
sekitar 18,19% dari total biaya 
investasi untuk agribisnis buah naga 
organik. Biaya saprodi untuk 
agribisnis buah naga organik 
termasuk di dalamnya adalah biaya 
tiang penyangga dan saprodi lainnya. 
 
Biaya Produksi Agribisnis Buah 
Naga Organik 
Biaya produksi agribisnis 
buah naga organik dapat dilihat pada 
Tabel Lampiran 1. Berdasarkan Tabel 
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Lampiran 1, dapat dilihat total biaya 
produksi agribisnis buah naga organik 
setiap tahunnya mengalami 
peningkatan. Terkecuali pada Tabel 
1, pada tahun ke nol (biaya investasi) 
terlihat biaya produksi sangat tinggi 
yaitu sebesar Rp. 507.477.288,15. Hal 
ini disebabkan karena biaya bibit, 
pembukaan lahan dan peralatan 
dibebankan pada tahun ke nol. 
Sedangkan untuk tahun ke 1 sampai 
dengan tahun ke 10 biaya produksi 
mengalami fluktuasi. Hal ini 
disebabkan adanya asumsi kenaikan 
suku bunga 1% setiap tahunnya.  
Penerimaan Agribisnis Buah Naga 
Organik 
Adapun penerimaan dari agribisnis 
buah naga organik dapat dilihat pada 
Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 dapat 
dilihat bahwa penerimaan untuk 
agribisnis buah naga organik 
mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Anallisis kelayakan investasi 
agribisnis buah naga organik dihitung 
dengan menggunakan nilai Net Present 
Value dari agribisnis buah naga organik.  
Adapun perhitungan Nilai NPV 
agrisbisnis buah naga organik dapt dilihat 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 1. Penerimaan Agribisnis Buah Naga Organik 
 
 Sumber : Data Primer, 2018 (diolah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Nilai Net Present Value Agribisnis Buah Naga Organik 
No Uraian Jumlah Produksi (Kg) Harga/Satuan (Rp/Kg) Penerimaan (Rp)
1 Tahun 1 3.076,83                               23.000,00                         70.767.137,25        
2 Tahun 2 2.839,08                               23.920,00                         67.910.709,97        
3 Tahun 3 2.934,06                               25.116,00                         73.691.974,74        
4 Tahun 4 3.007,65                               26.622,96                         80.072.652,18        
5 Tahun 5 3.067,95                               28.486,57                         87.395.428,26        
6 Tahun 6 3.067,95                               30.765,49                         94.387.062,52        
7 Tahun 7 2.730,34                               33.534,39                         91.560.171,25        
8 Tahun 8 2.799,36                               33.534,39                         93.874.890,27        
9 Tahun 9 2.854,58                               33.534,39                         95.726.665,49        
10 Tahun 10 2.896,00                               33.534,39                         97.115.496,90        
Total Penerimaan 852.502.188,84      
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Sumber : Data Primer, 2018 (diolah) 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat 
dilihat bahwa nilai NPV agribinis buah 
naga organik adalah sebesar Rp. 
197.588.200,38 dan Benefit Cost Ratio 
(BCR) diperoleh sebesar 2,23. Dengan 
nilai BCR sebesar 2,23 maka investasi 
agribisnis buah naga organik layak untuk 
diusahakan karena memiliki nilai BCR > 
1. 
Analisis Sensitivitas  
Analisis sensitivitas dilakukan untuk 
mengantisipasi jika ada suatu perubahan 
dalam dasar-dasar perhitungan pada 
unsur manfaat dan unsur biaya, dengan 
landasan asumsi-asumsi sebagai berikut: 
Terjadinya kenaikan biaya sebesar 
10% dengan asumsi harga dan tingkat 
produksi tetap 
Hasil perhitungan nilai NPV apabila 
terjadi kenaikan biaya sebesar 10% 
dengan asumsi harga dan tingkat 
produksi tetap dapat dilihat pada Tabel 3. 
Dari Tabel 3. Dapat dilihat bahwa apabila 
terjadi kenaikan biaya sebesar 10% 
dengan asumsi harga dan tingkat 
produksi tetap, maka nilai Net Present 
Value agribisnis buah naga organik 
adalah sebesar Rp. 176.576.205,20 dan 
nilai BCR yang diperoleh adalah sebesar 
2,01, artinya walaupun terjadi kenaikan 
biaya sebesar 10%, investasi agribisnis 
buah naga organik masih layak untuk 
diusahakan karena memiliki nilai         
BCR > 1. 
Terjadi penurunan penerimaan 
(penurunan harga) sebesar 5% pada 
tingkat produksi tetap 
Hasil perhitungan nilai NPV apabila 
terjadi penurunan penerimaan 
(penurunan harga) sebesar 5% dengan 
asumsi tingkat produksi tetap dapat 
dilihat pada Tabel 4. Dari Tabel 4. Dapat 
dilihat bahwa apabila terjadi penurunan 
penerimaan (penurunan harga) sebesar 
5% dengan asumsi tingkat produksi tetap, 
maka nilai Net Present Value agribisnis 
buah naga organik adalah sebesar Rp. 
179.734.925,95 dan nilai BCR yang 
diperoleh adalah sebesar 2,13, artinya 
walaupun terjadi penurunan penerimaan 
(penurunan harga) sebesar 5%, investasi 
agribisnis buah naga organik masih layak 
untuk diusahakan karena memiliki nilai 
BCR > 1. 
 
Tahun Total Biaya (Rp) Total Penerimaan (Rp) Net Benefit (Rp) DF 15% PV  (Rp)
0 159.477.288,14    0 (159.477.288,14)                    1,0000 (159.477.288,14)     
1 9.018.527,18         70.767.137,25                61.748.610,06                        0,8696 53.696.591,31         
2 9.400.055,80         67.910.709,97                58.510.654,18                        0,7561 44.239.905,62         
3 9.909.878,69         73.691.974,74                63.782.096,04                        0,6575 41.936.728,15         
4 10.379.344,79      80.072.652,18                69.693.307,39                        0,5718 39.850.633,17         
5 11.405.978,54      87.395.428,26                75.989.449,72                        0,4972 37.781.954,40         
6 11.994.243,84      94.387.062,52                82.392.818,68                        0,4323 35.618.415,52         
7 9.930.718,26         91.560.171,25                81.629.453,00                        0,3759 30.684.511,38         
8 9.669.159,57         93.874.890,27                84.205.730,70                        0,3269 27.526.853,37         
9 9.727.926,37         95.726.665,49                85.998.739,12                        0,2843 24.449.441,53         
10 11.029.517,67      97.115.496,90                86.085.979,23                        0,2472 21.280.454,07         
JUMLAH 261.942.638,85    852.502.188,84             590.559.549,99                     6,0188 197.588.200,38      
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Tabel 3. Nilai Net Present Value Agribisnis Buah Naga Organik Apabila Terjadi Kenaikan 
Biaya 10% dengan Asumsi harga dan tingkat produksi Tetap  
 
     Sumber : Data Primer, 2018 (diolah) 
 
Tabel 4. Nilai Net Present Value Agribisnis Buah Naga Organik Apabila Terjadi Penurunan 
Penerimaan (Penurunan Harga) sebesar 5% dengan Asumsi Tingkat Produksi Tetap  
Sumber : Data Primer, 2018 (diolah) 
 
Dari Tabel 4. Dapat dilihat bahwa 
apabila terjadi penurunan penerimaan 
(penurunan harga) sebesar 5% dengan asumsi 
tingkat produksi tetap, maka nilai Net Present 
Value agribisnis buah naga organik adalah 
sebesar Rp. 179.734.925,95 dan nilai BCR 
yang diperoleh adalah sebesar 2,13, artinya 
walaupun terjadi penurunan penerimaan 
(penurunan harga) sebesar 5%, investasi 
agribisnis buah naga organik masih layak 
untuk diusahakan karena memiliki nilai BCR 
> 1. 
Prospek Pengembangan Agribisnis Buah 
Naga Organik 
Untuk mengetahui prospek pengembangan 
agribisnis buah naga organik ini, maka 
digunakan alat analisis yaitu Average Rate of 
Return (ARR), Payback Periode dan Internal 
Rate of Return (IRR). Sehingga berdasarkan 
data yang sudah diperoleh, maka nilai ARR, 
Payback Periode dan Internal Rate of Return 
(IRR) sebagai berikut 
Tahun Total Biaya (Rp) Total Penerimaan (Rp) Net Benefit (Rp) DF 15% PV  (Rp)
0 175.425.016,95             0 (175.425.016,95)  1,0000 (175.425.016,95)       
1 9.920.379,90                 70.767.137,25                       60.846.757,35      0,8696 52.912.340,19           
2 10.340.061,38               67.910.709,97                       57.570.648,60      0,7561 43.529.167,40           
3 10.900.866,56               73.691.974,74                       62.791.108,17      0,6575 41.285.153,62           
4 11.417.279,27               80.072.652,18                       68.655.372,92      0,5718 39.257.142,23           
5 12.546.576,39               87.395.428,26                       74.848.851,87      0,4972 37.214.849,15           
6 13.193.668,23               94.387.062,52                       81.193.394,30      0,4323 35.099.904,36           
7 10.923.790,08               91.560.171,25                       80.636.381,17      0,3759 30.311.215,68           
8 10.636.075,53               93.874.890,27                       83.238.814,74      0,3269 27.210.768,54           
9 10.700.719,01               95.726.665,49                       85.025.946,48      0,2843 24.172.876,58           
10 12.132.469,43               97.115.496,90                       84.983.027,47      0,2472 21.007.804,39           
JUMLAH 288.136.902,73             852.502.188,84                     564.365.286,11   6,0188 176.576.205,20        
Tahun Total Biaya (Rp) Total Penerimaan (Rp) Net Benefit (Rp) DF 15% PV  (Rp)
0 159.477.288,14              0 (159.477.288,14)     1,0000 (159.477.288,14)       
1 9.018.527,18                   70.767.137,25                     58.661.179,56         0,8696 51.011.761,75           
2 9.400.055,80                   67.910.709,97                     55.585.121,47         0,7561 42.027.910,34           
3 9.909.878,69                   73.691.974,74                     60.592.991,24         0,6575 39.839.891,74           
4 10.379.344,79                80.072.652,18                     66.208.642,03         0,5718 37.858.101,51           
5 11.405.978,54                87.395.428,26                     72.189.977,24         0,4972 35.892.856,68           
6 11.994.243,84                94.387.062,52                     78.273.177,75         0,4323 33.837.494,74           
7 9.930.718,26                   91.560.171,25                     77.547.980,35         0,3759 29.150.285,81           
8 9.669.159,57                   93.874.890,27                     79.995.444,17         0,3269 26.150.510,70           
9 9.727.926,37                   95.726.665,49                     81.698.802,16         0,2843 23.226.969,45           
10 11.029.517,67                97.115.496,90                     81.781.680,27         0,2472 20.216.431,36           
JUMLAH 261.942.638,85              852.502.188,84                   553.057.708,09       6,0188 179.734.925,95         
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1. Average Rate of Return (ARR) 
 = Pendapatan 
Investasi/Biaya Investasi 
  Dimana 𝑖1adalah tingkat 
diskonto yang menghasilkan NPV+, 
𝑖2adalah tingkat diskonto yang 
menghasilkan NPV-, 𝑁𝑃𝑉1 adalah Net 
Present Value bernilai positif dan 𝑁𝑃𝑉2 
adalah Net Present Value bernilai negatif. 
Rumus IRR ini adalah penghitungan IRR 
secara manual untuk mendapatkan nilai 
IRR dengan cara interpolasi. Namun, 
dalam penelitian ini, kami menggunakan 
aplikasi MS Excell 2007 untuk 
mendapatkan nilai IRR Sehingga nilai 
IRR agribisnis buah naga organik dapat 
diperoleh sebagai berikut :  
 
𝐼𝑅𝑅 = 𝑖1 +
𝑁𝑃𝑉1
(𝑁𝑃𝑉1−𝑁𝑃𝑉2)
− (𝑖2 − 𝑖1) = 
22% 
 Berdasarkan hasil perhitungan 
Average Rate of Return (ARR), 
Payback Periode dan Internal Rate of 
Return (IRR) yang telah diuraikan di 
atas, maka dapat dilihat nilai Average 
Rate of Return (ARR) adalah sebesar 
24%.  Nilai ARR sebesar 24% > 
tingkat suku bunga bank yang berlaku 
(15%) menunjukkan bahwa investasi 
agribiisnis buah naga organik 
menguntungkan dan layak untuk 
diusahakan dan dikembangkan. 
Sementara itu hasil perhitungan 
payback periode mendapatkan nilai 
3,95 artinya waktu yang diperlukan 
untuk mengembalikan dana yang 
diinvestasikan oleh petani (investor) 
lebih pendek dengan umur ekonomis 
(10 tahun) agribisnis buah naga 
organik yang diusahakan.  
 Nilai IRR adalah 22% > tingkat 
suku bunga bank yang berlaku (15%) 
artinya secara finansial agribisnis 
buah naga organik layak untuk 
diusahakan dan dikembangkan. 
Hasil analisis terhadap nilai ARR, 
Payback periode dan IRR 
menunjukkan bahwa agribisnis buah 
naga organik layak untuk diusahakan 
dan dikembangkan. Sehingga dapat 
dikatakan agribisnis buah naga 
organik memiliki prospek yang cukup 
baik untuk terus diusahakan dan 
dikembangkan.  
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan uraian pada hasil dan 
pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa investasi 
agribisnis buah naga organik layak 
untuk terus diusahakan karena 
menghasilkan nilai NPV positif yaitu 
sebesar Rp. 197.588.200,38 dan nilai 
BCR sebesar 2,23. Sementara itu nilai  
ARR, Payback periode dan IRR 
menunjukkan bahwa agribisnis buah 
naga organik layak untuk diusahakan 
dan dikembangkan. Sehingga dapat 
dikatakan agribisnis buah naga 
organik memiliki prospek yang cukup 
baik untuk terus diusahakan dan 
dikembangkan.  
 Melihat prospek pengembangan 
yang cukup baik dari agribisnis buah 
naga organik, maka peran Pemerintah 
Kabupaten Pamekasan sangat penting 
dalam mendukung pengembangan 
agribisnis buah naga organik 
sehingga dalam jangka panjang dapat 
mewujudkan pertanian keberlanjutan 
dan pelestariannya sehingga dapat 
diwariskan kepada generasi 
mendatang. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arnawa dan Arisena. 2010. Model 
Pelestarian Subak di Bali dari 
Aspek Ekonomi Lingkungan. 
Jurnal Ganec Swara Vol.4 
  
 
Seminar Nasional Optimalisasi Sumberdaya   
Lokal di Era Revolusi Industri 4.0 
ISBN: 978-602-50605-8-8 
 
301 
 
No. 2 September 2010, hal 68-
72 
Bondansari et al. 2011. Studi Tentang 
Budidaya Tanaman Kentang 
Solzum Tuberosum L di 
Dataran Tinggi Dieng Kajian 
dari Aspek Ekonomi dan 
Lingkungan. Jurnal 
Pembangunan Pedesaan 
Volume 11 No 1 Juni 2011, 
hal 17-28. 
Dixon, J.A., and Hufschmidt, M., 
1986. Economic Valuation 
Techniques For The 
Environmental: A case Study 
Workbook, The John Hopkins 
University Press, Copyright 
by The East-West Centre, 
East-West Environment and 
Policy Institute, All Rights 
Reserved. Diterjemahkan oleh 
Sukanto Reksohadiprodjo. 
Gadjah Mada University 
Press. 
Dwiastuti, Rini et al. 2014. Sistem 
Produksi, Ketersediaan dan 
Distribusi Benih Padi di Jawa 
Timur : Pendekatan 
Organisasi Industrial. 
Laporan Penelitian Unggulan 
Perguruan Tinggi. Universitas 
Brawijaya. Malang. 
Dwiastuti, Rini et al. 2015. 
Determinan Efisiensi Teknis 
Usahatani Kedelai. Jurnal 
Manajemen dan Agribisnis. 
Vol 12 No. 3 November 2015. 
IPB. Bogor 
Husein, Harun M., 1993, Lingkungan 
Hidup, Masalah Pengelolaan 
dan Penegakan Hukumnya, 
PT. Bumi Aksara, Jakarta. 
Jaringan Kerja Pertanian  Organik 
Indonesia (Jaker  PO 
Indonesia). 2005. Standar 
Pertanian Organik Indonesia. 
www.jakerpo.org 
Lansing, J.S. 1995. The Balinese. 
Harcourt Brace College 
Publisher, Tokyo. 
Munasinghe, M., and E. Lutz, 1993, 
Environmental Economics 
and Valuation in 
Development Decision 
Making. Environmental 
Economics and Natural 
Resources Management in 
Developing Countries, Edited 
by Mohan Munasinghe, 
Compiled by Adelaide 
Schwab, Committee of 
International Development 
Institution on The 
Environment (CIDIE), 
Distributed for CIDIE by The 
World Bank Washington, DC. 
Ningsih, Kustiawati. 2014. Model 
Pengembangan Pertanian 
Organik Buah Naga : Sebuah 
Implementasi Sustainable 
Agriculture. Laporan Hasil 
Penelitian Dana Hibah DP2M 
Dikti. Karya Ilmiah tidak 
Dipublikasikan. LP2M. 
Universitas Islam Madura. 
Ningsih, Kustiawati. 2014. Model of 
Development From Organic 
Farming Dragon Fruit : an 
Implementation of 
Sustainable Agriculture. 
Academic Research 
International, SAVAP 
International. Vol. 5 Number 
1, January 2014 (Part I). 
Ningsih, Kustiawati. 2014. Testing 
Model Of Development 
Organic Farming Dragon 
Fruit Based Market Research. 
International  Journal Of 
Modern Engineering 
Research (IJMER). Vol. 4 | 
Iss.9| Sept. 2014 | ISSN: 
2249–6645. 
  
 
Seminar Nasional Optimalisasi Sumberdaya   
Lokal di Era Revolusi Industri 4.0 
ISBN: 978-602-50605-8-8 
 
302 
 
Pearce David, W. and Turner R. 
Kerry. 1990. Economic of 
Natural Resources and 
Environment. Harvester 
Weatsheaf New York 
London. Toronto Sydney 
Tokyo. 
Purwaningsih, Murni Rahayu. 2012. 
Analisis Biaya Manfaat Sosial 
Keberadaan Pembangkit 
Listrik Tenaga Sampah 
Gedebage bagi Masyarakat 
Sekitar. Jurnal Perencanaan 
Wilayah dan Kota, Vol. 23 
No. 3, Desember 2012, hlm. 
225 – 240. 
Supardi, I., 1985. Lingkungan Hidup 
dan Kelestariannya. Penerbit 
Alumni. (Cetakan Kedua). 
Bandung. 
Sutanto, Rachman. 2002. Pertanian 
Organik  Menuju Pertanian 
Alternatif dan Berkelanjutan. 
Penerbit Kanisius. 
Yogyakarta. 
Suwantoro, Andreas Avelinus. 2008. 
Analisis Pengembangan 
Pertanian Organik di 
Kabupaten Magelang (Studi 
Kasus di Kecamatan 
Sawangan). Tesis. Program 
Magister Ilmu Lingkungan. 
Program Pascasarjana. 
Universitas Diponegoro. 
Semarang.  
Wiradharma, I Gusti Bagus Made dan 
Made Antara. 2006. 
Pelestarian Hutan Mangrove 
di Teluk Benoa Bali: Tinjauan 
Dari Aspek Ekonomi 
Lingkungan, (dalam Jurnal 
Sosial-Ekonomi Pertanian dan 
Agribisnis “SOCA”, Vol 6 
No.2:109-216, Juli 2006), 
diterbitkan oleh Fakultas 
Pertanian Universitas 
Udayana. 
